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ABSTRACT 

Inulinases is an important enzymes for production of fructose and fructooligosaccharides, which 

are extensively used in pharmaceutical and food industry. This study was conducted to select the 

inulolytic fungi. Ten fungal isolates that isolated from dahlia tubers, produced an extrasellular 

inulinase. The isolates genus were Aspergillus, Penicillium, Rhizopus, Acremonium and Fusarium. 

Eight of the isolates produced moderate and high inulinase activity at 30
o
C and three of these 

isolates can grow at 45
o
C but only one has high inulinase activity at 45

o
C. The highest inulinase 

isolat was identified as Aspergillus sp1. This isolate produced 1,76 mg fructose/ml.  
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ABSTRAK 

Inulinase merupakan enzim penting untuk produksi fruktosa dan fruktooligosakarida yang banyak 

digunakan untuk industri farmasi dan makanan. Penelitian ini dilakukan untuk menyeleksi jamur 

penghidrolisis inulin. Sepuluh isolat jamur yang diisolasi dari umbi dahlia menghasilkan enzim 

inulinase ekstraselular. Isolat tersebut terdiri dari genus Aspergillus, Penicillium, Rhizopus, 

Acremonium dan Fusarium.  Delapan isolat memiliki aktivitas inulinase yang sedang dan tinggi 

pada suhu 30
o
C dan tiga diantaranya dapat tumbuh pada suhu 45

o
C, tetapi hanya satu yang 

memiliki aktivitas inulinase yang tinggi pada 45
o
C. Isolat Aspergillus sp1 memiliki aktivitas 

inulinase tertinggi  dengan memproduksi 1.76 mg fruktosa/mL.  

Kata kunci: inulinase, inulin, jamur, umbi dahlia 

 

PENDAHULUAN 

Inulin adalah cadangan karbohidrat yang dapat ditemukan pada tumbuhan seperti Jerusalem 

artichoke (Helianthus tuberosus), dahlia (Dahlia pinnata), chicory (Cichorium endivia). (Chi et 

al., 2011). Polimer ini dikenal sebagai sumber penghasil sirup fruktosa tinggi dengan kandungan 

fruktosa lebih dari 95% (Rocha et al. cit. Gong et al., 2007).  

Mikroorganisme merupakan sumber terbaik untuk produksi inulinase secara komersial 

karena mudah dikultivasi dan banyak menghasilkan enzim. Mikroba dengan hanya satu tahap 

reaksi hidrolisis enzimatis inulin dapat menghasilkan 95% fruktosa murni. Mikroba yang telah 

diketahui mampu memproduksi inulinase yang tinggi antara lain adalah Aspergillus spp, 

Penicillium spp, Bacillus spp, Pseudomonas spp, Xanthomonas spp, Kluyveromyces spp, 

Cryptococcus spp, Pichia spp, Sporotrichum spp dan Candida spp (Chi et al.,2007). Inulinase 

adalah β-fruktosidase non-spesifik yang menghasilkan  molekul fruktosa  atau fruktooligosakarida 

dari hidrolisis inulin. Inulin dihidrolisis oleh 2 tipe inulinase yaitu eksoinulinase (β-D-fruktan 

fruktohidrolase, EC 3.2.1.80) menghasilkan fruktosa sedangkan endoinulinase (2,1-β-Dfruktan 

fruktanohidrolase EC 3.2.1.7) menghasilkan fruktooligosakarida (Sandya et al.,2008). Fruktosa 

merupakan pemanis dengan kekuatan 70% lebih tinggi dari sukrosa sehingga sangat baik bagi 

penderita diabetes, meningkatkan penyerapan besi pada anak-anak dan membantu mengeluarkan 

alkohol dari darah pada pecandu alkohol. Frukto-oligosakarida (FOS) merupakan makanan 

berpengaruh positif terhadap komposisi mikoflora usus, meningkatkan populasi bifidobakteria dan  

juga digunakan sebagai serat yang larut membantu mencegah konstipasi dan kanker kolon (Kaur et 

al., 2002).  

Oleh karena itu mikroba penghasil inulinase sangat diperlukan untuk mendegradasi molekul 

inulin karena sampai saat ini enzim inulinase yang memiliki arti komersial masih sedikit 

dipasaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jamur penghasil enzim inulinase dan 

memberikan informasi tentang kemampuan enzim inulinase isolat lokal.  

METODE PENELITIAN 
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Sampel umbi dahlia diambil di beberapa tempat di pulau Jawa yaitu Lembang Jawa Barat, Baturaden 

Jawa Tengah dan Batu, Malang Jawa Timur. Medium yang digunakan untuk isolasi adalah PDA sedangkan 

medium untuk uji aktivitas adalah inulin dari umbi dahlia ditambah mineral (NH4)2HPO4 1%, MgSO4 7H2O 

0,05%, FeSO4 0,015% pada pH5 (Allais et al.1986).  

Umbi dahlia dibiarkan busuk secara alamiah. Isolasi dilakukan dengan metode pengenceran dan 

diinokulasi pada medium PDA. Kultur diinkubasi selama 60 jam pada suhu 30oC.  Inulin dari umbi dahlia 

diperoleh dengan cara ekstraksi air panas untuk melarutkan inulin. Larutan inulin diendapkan kembali dengan 

etanol 1:1 (Gupta et al. 1989). 

Isolat murni diinokulasi ke medium mengandung inulin dan diinkubasi selama 60 jam, koloni yang 

tumbuh dilihat aktivitas inulinase dengan menempatkan cawan petri dalam ruangan dingin selama satu 

minggu. Isolat yang mempunyai aktivitas inulinase akan membentuk zona bening disekitar koloni (Vullo et 

al.,1991).Tiap isolat diidentifikasi secara makroskopis dan mikroskopis. 

Aktivitas enzim secara kualitatif dilakukan pada media uji padat kemudian diukur rasio diameter zona 

terang dengan diameter koloni (rasio Z/K). Isolat tersebut dikelompokkan ke dalam kriteria tinggi, sedang 

dan rendah berdasarkan uji nilai tengah. Isolat yang mempunyai kriteria sedang dan tinggi dilakukan 

fermentasi secara ”batch” dalam erlenmeyer 50ml dengan volume medium 25ml. Dua ose jamur dimasukan 

dan diinkubasi pada suhu 30oC selama 3 x 24 jam Biomasa yang terbentuk ditentukan secara gravimetri dan 

gula pereduksi yang dihasilkan ditentukan dengan metoda orto-toluidin (Saryono et al., 1999; Bonciu et al., 

2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isolasi jamur pendegradasi inulin pada umbi dahlia mendapatkan 10 isolat yang terdiri dari genus 

Aspergillus, Penicillium, Rhizopus, Acremonium dan Fusarium. Isolat yang diperoleh merupakan kelompok 

jamur yang mempunyai habitat di rizosfer. Sebagian besar isolat termasuk ke dalam Deuteromycotina yang 

didominasi oleh genus Aspergillus, Fusarium dan Penicillium, Hasil penelitian yang sama juga didapatkan 

oleh Motta et al. (2003).  

Kesepuluh isolat membentuk zona bening disekitar koloni menandakan bahwa isolat menghidrolisis 

molekul inulin menjadi fruktosa atau fruktooligosakarida dengan  memutus ikatan α(2-1) fruktofuranosida 

pada molekul inulin sehingga menimbulkan zona bening apabila ditempatkan pada suhu dingin (Vullo et 

al.,1991). Kriteria kemampuan isolat terhadap degradasi inulin  dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Kriteria jamur pendegradasi inulin pada medium padat waktu inkubasi 60 jam 

No Nama isolat Kode isolate Asal isolat Kriteria 

30oC 45oC 60oC 

1 Penicillium sp5 LB1 Lembang  Tinggi - - 

2 Fusarium sp4 LB2 Lembang  Tinggi - - 

3 Rhizopus stolonifer LB3 Lembang  Rendah - - 

4 Acremonium sp1 BR1 Baturaden  Tinggi Rendah - 

5 Fusarium sp2 BR2 Baturaden  Tinggi - - 

6 Penicillium sp6 BR3 Baturaden  Sedang - - 

7 Aspergillus niger BR4 Baturaden  Rendah Rendah - 

8 Aspergillus niger ML1 Batu  Sedang - - 

9 Aspergillus sp1 ML2 Batu  Sedang Tinggi - 

10 Fusarium oxysporum ML3 Batu  Sedang _ - 

Ket:  Kriteria tinggi : > 2,26  ;      sedang : 1,25-2,25 ;        rendah : < 1,24 

 

Hanya tiga isolat yang mampu tumbuh pada suhu 45oC, dengan aktivitas tertinggi oleh Aspergillus sp1, 

namun pada suhu 60oC terlihat tidak satupun isolat mampu tumbuh. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

kenaikan suhu akan menguapkan molekul air yang ada pada medium pertumbuhan sedangkan pada proses 

hidrolisis pemutusan ikatan glikosida dari inulin  memerlukan  molekul  air.  Menurut  Dinarvand et al. 

(2012) hal  ini  juga dapat disebabkan oleh berkurangnya kelarutan oksigen dalam medium.  Isolat yang 

mampu tumbuh pada suhu 45oC merupakan isolat yang termotoleran. karena mempunyai kisaran suhu 

pertumbuhan dibawah 20 hingga 55oC (Maheshwari et al.,2000). Saryono et al. (1999) mendapatkan A. niger 

strain lokal  memiliki suhu inkubasi optimum 35oC, tetapi aktivitas optimum enzim pada 45oC. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh perbedaan proses yang terjadi, yaitu proses produksi enzim oleh suatu jamur dan 

kondisi proses hidrolisis oleh enzim yang dihasilkan oleh jamur tesebut.          
Pada uji aktivitas dengan fermentasi secara “batch”, kemampuan masing-masing isolat dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut. Penelitian ini mendapatkan bahwa isolat dengan aktivitas inulinase 

tertinggi adalah Aspergillus sp1 dengan menghasilkan 1,76 mg fruktosa/mL. Kemudian diikuti 

oleh Fusarium sp4 dan  Fusarium sp2 masing-masing 1,67 dan 1,64 mg fruktosa/mL. 
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Gambar 1. Aktivitas enzim inulinase isolat jamur dari umbi Dahlia yang diinkubasi pada 

suhu 30
o
C dengan kecepatan 100 rpm selama 72 jam 

Menurut Pandey et al. (1999), Aspergillus merupakan jamur  penghasil inulinase yang paling 
umum. Biomasa tertinggi dihasilkan oleh Penicillium sp5 yaitu 0,4013 mg sel namun biomassa yang 

diperoleh lebih rendah dari A. niger ATCC 20611 (Dinarvand et al., 2012). Dari hasil terlihat bahwa 

aktivitas enzim tertinggi tidak dihasilkan oleh jumlah sel yang lebih banyak pula. Hal ini sangat 

dipengaruhi banyak faktor yang diantaranya jenis mikroba, kondisi lingkungan dan genetikanya. 

 

KESIMPULAN 

Jamur pendegradasi inulin yang berhasil diisolasi sebanyak 10 isolat. Semuanya mampu 

menghasilkan enzim inulinase ekstraselular pada suhu 30
o
C, namun hanya empat yang memiliki 

aktivitas tinggi. Pada inkubasi pada suhu 45
o
C hanya tiga isolat yang mampu menghasilkan enzim 

inulinase dengan aktivitas tertinggi adalah Aspergillus sp1, pada suhu 60
o
C tidak satupun mempunyai 

aktivitas inulinase. Aktivitas inulinase tertinggi didapatkan pada Aspergillus sp1 yaitu 1,76 mg 

fruktosa/mL, namun biomasa tertinggi dihasilkan oleh Penicillium sp5.  
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